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Abstrak : Ahmad Fauzi Jurusan Manajemen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pancasetia
Banjarmasin, 2021, Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention Melalui Stres Kerja
Pada BNI Life Banjarmasin. Pembimbing 1: Dr. Lanny Purnama Kosasi, M.M., Pembimbing
2: H. Hamdi, S.E. M.M.

Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Beban Kerja
berpengaruh terhadap Turnover Intention pegawai BNI Life Banjarmasin. Untuk menganalisis
dan mengetahui pengaruh Stres kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention pegawai BNI
Life Banjarmasin. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Beban Kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai melalui Stres Kerja BNI Life Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan metode analisa data kuantitatif, yakni teknik analisis jalur
yang digunakan untuk menguji besarnya kontribusi langsung dan tidak langsung pengaruh
beban kerja dan stres kerja terhadap turnover intention. Penelitian dilakukan terhadap 100
Pegawai BNI Life dibagian Marketing.

Hasil penelitian menunjukan Secara simultan Beban Kerja dan Stres Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Turnover Intention pada pegawai BNI Life Banjarmasin. Secara langsung
variabel Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel turnover intention dengan nilai
0,592, dan secara tidak langsung variabel Beban Kerja melalui Stres Kerja berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat turnover intention dengan nilai 0,108. Variabel yang
berpengaruh dominan terhadap Turnover Intention pada pegawai BNI Life Banjarmasin adalah
Beban Kerja.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Penelitian ini dilakukan di BNI
Life Banjarmasin dari informasi yang
diperoleh dari Manajer HRD, tingginya
persentasi pegawai yang keluar atau
berhenti  setiap  tahunnya  terus
meningkat. Informasi dari pegawai yang
sudah mengundurkan diri, diketahui
bahwa mereka mengundurkan diri
karena kemauan mereka sendiri.
Berdasarkan informasi dari beberapa
pegawai yang sudah mengundurkan diri,
alasan mereka mengundurkan diri
karena merasa beban kerja yang terlalu
berat.

Permasalahan tersebut kemudian
juga menimbulkan permasalahan lain
seperti tingginya tingkat turnover yang
kini telah menjadi persoalan tersendiri
bagi banyak perusahaan. Tingginya
tingkat turnover yang dialami sebuah
perusahaan dapat diprediksi  dari
seberapa besar keinginan berpindah
yang dimiliki anggota perusahaan ke
perusahaan yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara
kepada salah satu pegawai bagian
marketing BNI Life Banjarmasin yang
bertugas mencari  nasabah, beliau
mengatakan masing-masing pegawai
marketing BNI Life Banjarmasin ini
memiliki target yang cukup tinggi yaitu
100 juta perbulan, dan merupakan
kebebasan pegawai tersebut untuk
mencari dimana dan siapa saja calon
nasabah. Hal ini rupanya berdampak
pada stres yang terjadi pada pekerjaan
mereka meningkat karena situasi kerja
yang dirasakan begitu besar, karena bila
seorang marketing tidak bisa mencapai
target yang ditentukan dalam jangka
tertentu 3 bulan pegawai tersebut akan
mendapat teguran maupun pengurangan
nilai dari pihak manajemen. Beban kerja
dan stres kerja berdampak pada turnover
intention  perusahaan. Berikut data
turnover intention BNI Life Banjarmasin
dari tahun 2019-2020.

Data di atas terlihat bawah angka
turnover intention BNI Life Banjarmasin

pada tahun 2019, karyawan yang keluar
berjumlah 81, kemudian karyawan yang
masuk berjumlah 76, dengan demikian
dapat disimpulkan terjadinya turnover
intention pada pegawai BNI Life
Banjarmasin cukup tinggi, hampir setiap
bulan  terdapat karyawan  keluar
pekerjaan dari BNI Life Banjarmasin,
begitu pula dengan jumlah karyawan
yang bergabung dengan BNI Life
Banjarmasin.

Data di atas terlihat bawah angka
turnover intention BNI Life Banjarmasin
pada tahun 2020, karyawan yang keluar
berjumlah 154, kemudian karyawan
yang masuk berjumlah 150, dengan
demikian dapat disimpulkan terjadinya
turnover intention pada pegawai BNI
Life Banjarmasin meningkat signifikan
di bandingkan tahun sebelumnya.

Terjadinya turnover intention pada
pegawai BNl Life  Banjarmasin
disebabkan sumber stres yang berasal
dari pekerjaan yang terlalu berat,
desakan  waktu, kondisi  yang
menimbulkan rasa tidak aman dan
tanggung jawab yang tinggi dibebankan
kepada pegawai. Hal tersebut didukung
penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Budiastiti Purnama Dewi, dkk (2016)
dan juga penelitian yang dilakukan oleh
Rizka (2018) dengan hasil yang
diperoleh Stres kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap turnover
intention.

Selain stres Kkerja, faktor yang
mempengaruhi  terjadinya  turnover
intention adalah beban kerja. Everly dan
Girdano dalam (Munandar, 2014:45)
menyatakan bahwa beban kerja adalah
keadaan dimana pekerja dihadapkan
pada tugas yang harus diselesaikan pada
waktu tertentu. Kemudian menurut
Gibson dan Ivancevich, (2013:163)
beban Kerja adalah tekanan sebagai
tanggapan yang tidak dapat
menyesuaikan diri, yang dipengaruhi
oleh perbedaan individual atau proses
psikologis, yakni suatu konsekuensi dari
setiap tindakan ekstern (lingkungan,
situasi, peristiwa yang terlalu banyak
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mengadakan tuntutan psikologi atau
fisik) terhadap seseorang.

Beban kerja yang berlebihan atau
pekerjaan  sampai  malam  sering
menyebabkan kelelahan bagi para
pegawai, berdampak terhadap Kkinerja
pegawai, kondisi fisik juga berdampak
terhadap kesehatan mental seorang
tenaga kerja. Eva Kyndt et al., (2010:18)
berpendapat, salah satu indikator beban
kerja adalah faktor internal, faktor yang
berasal dari dalam tubuh akibat dari
reaksi beban Kkerja salah satunya
karyawan dituntut secara fisik dalam
bekerja.

Teori di atas sangat relevan dengan
kondisi yang saat ini terjadi di BNI Life
Banjarmasin. Berdasarkan hasil
wawancara dari beberapa pegawai
marketing BNI Life Banjarmasin,
pegawai berpendapat bahwa mereka
melakukan pekerjaan diluar jam Kkerja,
bahkan bekerja lebih dari 10 jam. Hal
tersebut mengindikasikan kondisi beban
kerja yang terlalu berlebihan akan
mengakibatkan dampak yang tidak baik,
yaitu akan menimbulkan kelelahan baik
secara fisik kemudian akan
menimbulkan kebosanan dan
mengakibatkan  terjadinya turnover
intentiondi BNI Life Banjarmasin.

Berdasarkan hal tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Beban Kerja
Terhadap Turnover Intention Melalui
Stres Kerja Pada BNI Life
Banjarmasin.”

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang
masalah yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:

1. Apakah Beban Kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai
BNI Life Banjarmasin?

2. Apakah Stres kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai
BNI Life Banjarmasin?

3. Apakah Beban Kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai

melalui  Stres kerja BNI Life
Banjarmasin?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mendapatkan bukti secara
empiris bahwa:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh Beban Kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai
BNI Life Banjarmasin.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh Stres kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai
BNI Life Banjarmasin.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh Beban Kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention pegawai
melalui  Stres Kerja BNI Life
Banjarmasin.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Turnover Intention

Menurut Mathis dan Jackson
(2017:119) Turnover adalah tingkat
relatif di mana perusahaan mendapat dan
kehilangan staf. Turnover adalah proses
dimana karyawan-karyawan
meninggalkan organisasi dan harus
segera digantikan. Dan hal ini
merupakan salah satu kerugian terbesar
yang akan dialami perusahaan ketika
banyak karyawannya yang
meninggalkan perusahaannya, apalagi
karyawan yang keluar adalah karyawan
yang berpotensi. Pergantian karyawan
atau keluar masuknya karyawan dari
organisasi adalah suatu fenomena
penting dalam kehidupan organisasi.
Ada kalanya pergantian karyawan
memiliki dampak positif. Namun
sebagian besar pergantian karyawan
membawa pengaruh yang kurang baik
terhadap organisasi, baik dari segi biaya
maupun dari segi hilangnya waktu dan
kesempatan  untuk  memanfaatkan
peluang turnover ini  merupakan
petunjuk kestabilan karyawan. Semakin
tinggi turnover, berarti semakin sering
terjadi pergantian karyawan.
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Mobley (2013) dalam
menyatakan keinginan (intensi) untuk
keluar dari organisasi merupakan
prediktor dominan yang bersifat positif
terhadap terjadinya turnover. Oleh
karena itu, jika karyawan menerima dan
merasa puas dengan hasil evaluasi
terhadap pekerjaannya maka keinginan
untuk keluar dari organisasi akan
semakin kecil. Demikian sebaliknya,
jika karyawan tidak dapat menerima dan
menyukai pekerjaannya maka keinginan
untuk melakukan turnover akan semakin
besar. Mobley (2013) juga mengatakan
bahwa faktor penentu utama individu
keluar dari perusahaan berhubungan
dengan faktor kepuasan.

2. Stres Kerja

Menurut Robbins (2016:368) Stres
adalah suatu kondisi dinamis di mana
seorang individu dihadapkan pada
peluang, tuntutan, atau sumber daya
yang terkait dengan apa Yyang
dihasratkan oleh individu itu dan yang
hasilnya di pandang tidak pasti dan
penting. Handoko (2017:167)
mengemukakan stres sebagai suatu
kondisi  ketegangan yang  dapat
mempengaruhi emosi, proses berfikir
dan kondisi seseorang. Stres kerja adalah
konsekuensi setiap tindakan dan situasi
lingkungan yang menimbulkan tuntutan
psikologis dan fisik yang berlebihan
pada seseorang. Stres kerja adalah
konsekuensi setiap tindakan dan situasi
lingkungan yang menimbulkan tuntutan
psikologis dan fisik yang berlebihan
pada seseorang. Menurut Cartwright dan
Cooper (dalam Mangkunegara
2018:179) mengemukakan stres Kkerja
sebagai suatu ketegangan atau tekanan
yang dialami ketika tuntutan yang
dihadapkan melebihi kekuatan yang ada
pada diri Kita.

Stres secara tipikal dibahas
dalam konteks negatif, pada hal ia juga
mempunyai nilai positif. Individu sering
menggunakan stres secara positif untuk
meningkatkan pekerjaan dan kinerjanya
pada tingkat mendekati atau berada
dalam  kemampuan  maksimumnya.

Kendala ialah kekuatan yang mencegah
dari perbuatan yang tidak inginkan.
Kebutuhan adalah kehilangan sesuatu
yang diharapkan.

3. Beban Kerja

Beban Kerja adalah tekanan sebagai
tanggapan yang tidak dapat
menyesuaikan diri, yang dipengaruhi
oleh perbedaan individual atau proses
psikologis, yakni suatu konsekuensi dari
setiap tindakan ekstern (lingkungan,
situasi, peristiwa yang terlalu banyak
mengadakan tuntutan psikologi atau
fisik) terhadap seseorang (Gibson dan
Ivancevich, 2013:163).

Everly dan Girdano dalam
(Munandar, 2014:45)  menyatakan
bahwa beban kerja adalah keadaan
dimana pekerja dihadapkan pada tugas
yang harus diselesaikan pada waktu
tertentu. Kategori lain dari beban kerja
adalah kombinasi dari beban kerja
kuantitatif dan kualitatif. Beban kerja
secara kuantitatif yaitu timbul karena
tugas-tugas terlalu banyak atau sedikit
sedangkan beban kerja kualitatif, jika
pekerja  merasa  tidak mampu
melaksanakan tugas atau tugas tidak
menggunakan keterampilan atau potensi
dari pekerja (Widiawati et al, 2016).

Berdasarkan yang
dikemukakannya beberapa definisi di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa beban kerja merupakan sejauh
mana kapasitas individu pekerja
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan kepadanya, yang dapat
diindikasikan dari jumlah pekerjaan
yang harus dilakukan, waktu/batasan
waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam
menyelesaikan tugasnya, serta
pandangan subjektif individu tersebut
sendiri  mengenai  pekerjaan  yang
diberikan kepadanya.

. Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori Hartono
(2017:2) tentang keinginan perpindahan
turnover intentions adalah kadar atau
intensitas dari keinginan untuk keluar
dari perusahaan, banyak alasan yang
menyebabkan  timbulnya  turnover
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intentions ini dan diantaranya adalah
keinginan untuk mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik. Penelitian ini menguji
pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover
Intentions sesuai dengan teori Handoko
(2014) bahwa stres kerja yang meliputi
tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan
antar  pribadi, struktur organisasi,
kepemimpinan organisasi mempunyai
pengaruh terhadap turnover intention,
serta didukung dengan hasil penelitian
terdahulu Jajuk Herawati (2018) yang
menyatakan ada pengaruh stres kerja
terhadap turnover intention dan sesuai
dengan hipotesis yang di ajukan, yaitu
stres kerja berpengaruh terhadap
turnover intention.

Penelitian ini juga menguji pengaruh
Beban Kerja terhadap  Turnover
Intention sesuai dengan teori Febi Ayu
Nabilah (2020) bahwa beban kerja yang
meliputi target yang harus dicapai,
kondisi pekerjaan, penggunaan waktu
kerja, standar pekerjaan dan
konsistenitas pekerjaan  berpengaruh
terhadap turnover intention, serta
didukung penelitian dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Rizka (2018)
yang menyatakan ada pengaruh beban
kerja terhadap turnover intention dan
sesuai dengan hipotesis yang diajukan,
yaitu beban kerja berpengaruh terhadap
turnover intention.

Stres Kerja (Y)

/N

Kerja (X Turnover

Beban) Intention

(2)

1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2018).
Setelah  hipotesis tersusun, peneliti
mengujinya melalui penelitian, oleh
sebab itu hipotesis disajikan hanya untuk
suatu pemecah masalah yang sementara,
dengan pengertian bahwa penelitian
yang dilakukan tersebut dapat berakibat
penolakan atau penerimaan hipotesis
yang disajikan.Berdasarkan pada model
pengembangan kerangka konseptual di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Hasil penelitian Rizka (2018)
yang menjelaskan bahwa beban Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention. Dijelaskan bahwa
beban kerja meliputi target yang harus
dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan
waktu kerja, standar pekerjaan dan
konsistenitas pekerjaan berakibat pada
tingginya keinginan pegawai untuk
meninggalkan  pekerjaan  (turnover
intention).dengan demikian hipotesis
pada penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Beban kerja berpengaruh
terhadap  Turnover Intention
karyawan.

Hasil penelitian Jajuk Herawati

(2018) membuktikan bahwa stres kerja

berpengaruh  signifikan  terhadap

intensi  pindah  kerja  (turnover
intention). Stres kerja dihubungkan
secara positif dengan keluarnya

(turnover) karyawan, dengan demikian

hipotesis pada penelitian ini sebagai

berikut:

Ha2: Stres kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention
karyawan

Hasil penelitian Rizka (2018)
yang menjelaskan bahwa beban kerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
turnover intention. Hasil penelitian

Agung (2013) membuktikan bahwa

stres kerja berpengaruh signifikan

terhadap intensi pindah kerja (turnover
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intention), dengan demikian hipotesis
pada penelitian ini sebagai berikut:

Hs: Beban kerja berpengaruh
terhadap Turnover Intention
karyawan melalui Stres kerja.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Penelitian ini
menggambarkan  suatu  pendekatan
umum untuk penelitian yang berfokus
pada penaksiran kovariasi di antara
variabel yang muncul secara alami.
Tujuan penelitian korelasional adalah
untuk  mengidentifikasi  hubungan
prediktif dengan menggunakan teknik
korelasi atau teknik statistik. Penelitian
korelasi berimplikasi untuk pengambilan
keputusan, dalam jenis penelitian yang
bersifat  eksplanasi  ilmu  dapat
digolongkan pada jenis penelitian
kausalitas yaitu penelitian yang ingin
mencari penjelasan dalam  bentuk
hubungan sebab akibat (cause-effect)
antar beberapa konsep atau beberapa
variable atau beberapa strategi yang
dikembangkan dalam manajemen dan
diarahkan  untuk  menggambarkan
adanya sebab akibat antara beberapa
situasi yang digambarkan dalam
variable, dan atas dasar itu ditariklah
sebuah kesimpulan umum (Ferdinand,
2014).

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan sesuatu
yang diteliti mempunyai variabel nilai.
Menurut (Sugiyono, 2018:59) variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau aspek dan orang maupun objek yang
mempunyai  variasi  tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, penulis menetapkan 2
variabel bebas dan 1 variabel terikat
yang akan diteliti:

1. Variabel Terikat (dependent
variable)

Variebel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas, yaitu

variabel Z, dalam hal ini adalah turnover

intention.

a. Z: Menurut Hartono (2017:2),
turnover intention adalah kadar atau
intensitas dari keinginan untuk keluar
dari perusahaan, banyak alasan yang
menyebabkan timbulnya turnover
intention ini dan diantaranya adalah
keinginan ~ untuk  mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik.

b. Y: Menurut Cartwight dan Cooper
dalam Mangkunegara (2018:179),
stres kerja adalah konsekuensi setiap
tindakan dan situasi lingkungan yang
menimbulkan tuntutan psikologis dan
fisik yang berlebihan pada seseorang.

2. Variabel Bebas (independent

variable)
Variabel bebas merupakan variabel
yang menjadi sebab minat dan
keputusan konsumen yang terjadi
pada variabel terikat yaitu variabel
X, dalam hal ini adalah beban kerja.
X: Gibson dan Ivancevich
(2013:163) mengemukakan bahwa
beban kerja adalah tekanan sebagai
tanggapan yang tidak  dapat
menyesuaikan diri, yang dipengaruhi
oleh perbedaan individual atau
proses psikologis, yakni suatu
konsekuensi dari setiap tindakan
ekstern (lingkungan, situasi,
peristiva yang terlalu banyak
mengadakan tuntutan psikologi atau
fisik) terhadap seseorang

3. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah gabungan
dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang Yyang
memiliki karakteristik yang serupa
yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti karena itu dipandang sebagai
sebuah semesta penelitian.
Berdasarkan hal tersebut populasi
pada penelitian ini adalah pegawai
BNI Life Banjarmasin bidang
Marketing yang berjumlah 100.
2. Sampel
Sampel penelltian adalah
sebagian populasi yang dapat
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mewakili seluruh populasi yang ada
(Arikunto, 2016). Sampel penelitian
pada penelitian ini adalah pegawai
BNI Life Banjarmasin. Adapun
penentuan jumlah sampel yang
dikembangkan oleh Roscoe dalam
Sugiyono (2018:131) adalah ukuran
sampel yang layak dalam penelitian
adalah antara 30 sampai dengan 500.
Sedangkan menurut Frankel dan
Wallen dalam Amiyani (2016:06)
menyarankan besar sampel minimum
untuk penelitian sebanyak 100. Maka,
berdasarkan teori tersebut sampel
yang menjadi acuhan oleh peneliti
sebanyak 100 responden.

Dalam penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan Teknik
purposive sampling, yang artinya
teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu
Sugiyono (2018:85). Alasan
menggunakan  teknik  Purposive
Sampling adalah karena tidak semua
sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan fenomena yang diteliti. Oleh
karena itu, penulis memilih teknik
Purposive Sampling yang
menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau Kriteria-kriteria
tertentu yang harus dipenuhi oleh
sampel-sampel yang  digunakan
dalam penelitian ini. Dalam penelitian
ini yang menjadi sampel yaitu yang
memenuhi kriteria tertentu. Adapun
kriteria yang dijadikan sebagai
sampel penelitian yaitu:

1. Pegawai yang baru  saja
mengundurkan diri 16 orang

2. Pegawai yang baru saja bergabung
9 orang

3. Pegawai yang sudah bekerja lebih
dari 1 tahun 75 Orang.

4. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan Sumber Data penelitian

2.
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responden  terhadap  item-item

pertanyaan kuesioner, yang

kemudian diberi skor atau nilai
berbentuk angka.

Adapun  sumber data yang

dikumpulkan atau diperoleh dalam

penelitian ini, yakni:

a. Data primer, yaitu data yang
langsung didapat dilapangan atau
obyek penelitian dalam hal ini
pegawai BNI Life Banjarmasin

seperti  hasil observasi dan
kuesioner.
b. Data sekunder, data yang

diperoleh dari objek penelitian
buku-buku atau literatur dan

dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian
penulis.

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data

dalam hasil penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1.

Kuesioner, yaitu dengan cara
menyampaikan Kkuisioner kepada
responden untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini menggunakan skala
likert, beberapa pertanyaan
diurutkan secara hierarkis untuk
melihat sikap tertentu dari sederetan
itu. Jadi skala likert adalah skala
yang digunakan untuk jawaban yang

bersikap jelas (tegas). Dengan
adanya lima pilihan alternatif,
responden diminta untuk
memberikan  tanggapan  secara

pribadi yang nantinya akan dianalisis
sesuai dengan hipotesis yang di
ajukan.

a. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
b. Tidak Setuju (TS) =2

c. Netral (N) =3

d. Setuju (S)=4

e. Sangat Setuju (SS) =5

yang dikemukakan penulis gunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Jenis data dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, yaitu data yang
berupa hasil tanggapan atau jawaban

2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara
mengamati langsung ke obyek
penelitian.

3. Dokumentasi dan Studi Pustaka, yaitu
teknik pengumpulan data yang
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dilakukan

literatur

obyek penelitian.
6. Teknik Analisa Data

dengan  mempelajari
maupun dokumen dari

Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, kuisioner dan
studi kepustakaan. Teknik analisis data
menggunakan analisis  deskriptif  dan
analisis jalur (Path Analysis) dengan
bantuan SPSS versi 25.

7. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di
Regional Office Life BNI Life
Banjarmasin yang beralamat di Jl.
Ahmad Yani KM. 1, RT. 19, RW. 09
NO. 97-99, Kelurahan Sungai Baru,
Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota
Banjarmasin. Kalimantan Selatan, Kode
Pos 70233, Indonesia.

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Freku
. Prosenta
N ensi
Keterangan se
0. (Oran
(%)
9)
1|20 tahun - 25
tahun 33 33.0
11|25 tahun — 30
tahun 45 45.0
2 |31 tahun — 35
tahun 17 17.0
3 |36 tahun — 40
tahun 5 5.0
Jumlah 100 | 100.0

2. Karakteristik Jenis Kelamin

N Keterangan Frekuensi Prosentase

o J (Orang) (%)
Laki-laki 26 26.0

2 | Perempuan 74 74.0
Jumiah 100 100.0

3. Karakteristik Pendidikan Terakhir

N | Keteranga | Frekuensi | Prosentase

0. n (Orang) (%)

2 | Diploma 19 19.0

3 | Sarjana S; 81 81.0
Total 100 100.0

4. Karakteristik Responden Lama
Bekerja
Frekuensi | Prosentase
No. Keterangan (Orang) (%)

1 Pegawai bekerja lebih 1 75 75.0
tahun

2 Pegawai baru saja masuk 9 9.0

3 Pegawai baru 16 16.0
mengundurkan diri

Total 100 100.0

5. Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas
Hasil uji validitas

. Item r r
=|Var|ab Pernyata hitu | tabe | Sig. Keter]ang
an ng |
X-1 0,83 | 0,20 | 0,00 Valid
X-2 8 3 0 Valid
X-3 0,78 | 0,20 | 0,00 Valid
X-4 7 3 0 Valid
Beban X-5 0,75 | 0,20 | 0,00 Val?d
Kerja X-6 9 3 0 Valid
(X) 0,79 | 0,20 | 0,00
7 3 0
0,87 | 0,20 | 0,00
3 3 0
0,75 | 0,20 | 0,00
5 3 0
Y-1 0,45 | 0,20 | 0,00 Valid
Y-2 3 3 0 Valid
Y-3 0,48 | 0,20 | 0,00 Valid
Y-4 9 3 0 Valid
Y-5 0,54 | 0,20 | 0,00 Valid
Y-6 0 3 0 Valid
Y-7 0,67 | 0,20 | 0,00 Valid
Y-8 4 3 0 Valid
Y-9 0,63 | 0,20 | 0,00 Valid
Y-10 2 3 0 Valid
Stres Y-11 0,61 | 0,20 | 0,00 Val?d
Kerja Y-12 9 3 0 Valid
) 0,55 | 0,20 | 0,00
4 3 0
0,47 | 0,20 | 0,00
9 3 0
0,57 | 0,20 | 0,00
9 3 0
0,49 | 0,20 | 0,00
8 3 0
0,54 | 0,20 | 0,00
2 3 0
0,56 | 0,20 | 0,00
9 3 0
Turnov Z-1 0,87 | 0,20 | 0,00 Val?d
er Z-2 8 3 0 Val!d
Intenti Z-3 0,77 | 0,20 | 0,00 Valid
on 9 3 0
@ 0,73 | 0,20 | 0,00
9 3 0
Hasil uji realibilitas
Variabel r Alpha B?:f;;{f:r? Keterangan
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Coefficients?

Beban 0,881 0,6 Reliable
Kerja (X) 0,760 0,6 Reliable
Stres Kerja
) 0,689 0,6 Reliable
Turnover
Intention
2
6. Hasil Analisis Jalur
Stand
ardize
. d Sig | Keteran
Variabel Coeffi t B gan
cients
Beta
Beban 7,2 | 0,0 | Signifik
Kerja(X) 0,592 80 00 an
Stres 2,6 | 0,0 | Signifik
Kerja (Y) 0,213 21 | 10 an
Multiple R = 0,724
R Squared = 0,525
Adjusted R = 0,515
F Ratio = 53,531
Sig.F = 0,000
n =100

7. Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil uji parsial antara beban kerja
terhadap stres kerja

Coefficients®

Unstandar | Standard
dized ized
Coefficien | Coeffici
ts ents Correlations
Zer
Std. o-
Erro Si | ord | Part | Pa
Model B r Beta t | g. | er|ial |t
1{ (Constan | 3,91 | 1,07 36| .0
t) 2 4 43 | 00
Beban_ | ,211|,029 592 72| ,0|,70| 59| ,5
Kerja 80[00| 1 4110
Stres_Ke | ,066 | ,025 213 26| ,0| 51| 25| .1
rja 21110 5 7183

Unstandar | Standard
dized ized
Coefficien | Coeffici
ts ents Correlations
Zer
Std. 0-
Erro Si | ord | Part | Pa
Model B r Beta t |g.[er|ial |t
1| (Constan | 34,5 | 2,50 13,8 ,0
t) 14 1 00 | 00
Beban_ | ,582|,099 ,509|585| ,0| ,50| 50| ,5
Kerja 7/00] 9 9109

a. Dependent Variable: Stres_Kerja
Hasil uji parsial anatar beban kerja dan
stres kerja terhadap turnover intention

a. Dependent Variable: Turnover_lIntention

Hasil analisis menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh terhadap turnover
intention pegawai melalui stres kerja pada
BNI Life Banjarmasin. Besarnya pengaruh
langsung variabel X terhadap Z adalah
0,592. Pengaruh tidak langsung tersebut
sebesar 0,108. Besarnya pengaruh total
tersebut sebesar 0,700. Hasil tersebut
menunjukkan pengaruh langsung lebih
besar dari pada pengaruh tidak langsung,
berarti  hubungan yang berpengaruh
sebenarnya adalah hubungan langsung
beban kerja terhadap turnover intention
pegawai pada BNI Life Banjarmasin.

8. Hasil Kontribusi Analisis Jalur
1. Hasil kontribusi model-1
Beberapa pengaruh langsung
dan tidak langsung (melalui Y) dan
pengaruh total tentang pengaruh
beban kerja (X) dan stres kerja (Y)

terhadap turnover intention (Z2)
diuraikan sebagai berikut:
a. Pengaruh langsung variabel X

terhadap Z = 0,592

b. Pengaruh  tidak  langsung
variabel X dan Y terhadap Z =
ny X Pyz = 0,509 x 0.213 =
0,108

c. Total pengaruh variabel X
terhadap Z melalui Y =
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Pxz + (ny X Pyz) = 0,592 +
(0,509 x 0.213) = 0,592 + 0,108

=0,700
Berarti total pengaruh adalah
sebesar 0,700.

d. Kontribusi beban kerja (X)
yang secara langsung
mempengaruhi turnover

intention (Z) adalah sebesar
0,5922 = 0,350 atau 35%.

e. Kontribusi stres kerja (Y) yang
secara langsung mempengaruhi
turnover intention (Z) adalah
sebesar 0,213% = 0,045 atau
4,5%.

f. Kontribusi beban kerja (X) dan
stres kerja (YY) secara simultan
yang langsung mempengaruhi
turnover intention (Z) adalah
sebesar R? = 0,525 atau 52,5%.
Sisanya sebesar 0,475 atau
47,5%  dipengaruhi  faktor-
faktor lain yang tidak dapat
dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Hasil kontribusi model-2
Kontribusi beban kerja (X) yang
secara langsung mempengaruhi
stres kerja (YY) adalah  sebesar
0,509? = 0,259 atau 25,9%.
Berdasarkan uraian di atas maka
dapat dibuat statu kesimpulan
seperti terlihat pada tabel berikut.
Rangkuman Dekomposisi dari Koefisien
Jalur, Pengaruh Langsung dan Tidak
Langsung, Pengaruh Beban Kerja (X) dan
Stres Kerja (Y)
Terhadap Turnover Intention (Z)

Pengaruh Kausal Sisa
Pengaruh Tidak Langsung €1 Total
Variabel | Langsung | Melalui | dan
Y €2
X 0,592 - - 0,592
terhadap - 0,592 + - 0,700
z (0,509
X
0,213)
X 0,509 0,509
terhadap
Y
XdanyY
terhadap 0,525 0,475 | 1,00
Z

9. Pembahasan

1. Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap
Turnover Intention (Z) pegawai BNI
Life Banjarmasin Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention pegawai
pada BNI Life Banjarmasin. Berarti
semakin tinggi beban kerja maka
semakin tinggi tingkat turnover
intention dan sebaliknya.

2. Pengaruh Stres Kerja (Y) terhadap
Turnover Intention (Z) pegawai BNI
Life Banjarmasin Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap turnover intention pegawai
pada BNI Life Banjarmasin. Berarti
semakin tinggi stres kerja maka
semakin tinggi tingkat turnover
intention dan sebaliknya.

3. Pengaruh Beban Kerja (X) terhadap
Turnover Intention (Z) pegawai
melalui Stres Kerja (Y) pada BNI Life
Banjarmasin ~ Berdasarkan  hasil
analisis menunjukkan bahwa beban
kerja berpengaruh terhadap turnover
intention pegawai melalui stres kerja
pada BNI Life Banjarmasin.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Beban kerja berpengaruh terhadap
turnover intention pegawai BNI
Life Banjarmasin.
2. Stres kerja berpengaruh terhadap
turnover Intention pegawai BNI
Life Banjarmasin.
3. Beban kerja berpengaruh terhadap
turnover Intention pegawai melalui
Stres kerja pada BNI Life
Banjarmasin.
2. Saran
Berdasarkan  hasil  kesimpulan
tersebut diatas, maka dapat diidentifikasi
apa saja yang perlu dilakukan oleh
pimpinan BNI Life Banjarmasin agar
dapat meningkatkan kinerja pegawainya.
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1. Bagi perusahaan hendaknya
pimpinan BNI Life Banjarmasin
disarankan untuk meng-evaluasi
kembali beban kerja yang diberikan
kepada pegawainya agar mereka
tidak merasa terbebani dan
memperhatikan suasana kerja agar
mereka lebih rilek dalam berkerja
dan memperhatikan dampak dari
stres kerja yang dapat
menguntungkan atau merugikan
pegawai.

2. Saran aplikatif perusahaan membuat
suatu wadah yang berfungsi sebagai
pusat informasi, diskusi, dan
konsultasi dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi pada
karyawan. Khususnya membahas
mengenai stres kerja dimana wadah
tersebut akan melibatkan berbagai
pihak dalam menjalankan
kegiatannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk mengkaji aspek yang
serupa yaitu beban kerja dan stres
kerja serta kinerja karyawan
diharapkan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan
populasi yang lebih besar agar hasil
penelitian lebih teruji keandalannya,
disamping itu juga diharapkan untuk
menguji variabel lain yang diduga
kuat dapat mempengaruhi Kinerja
pegawai seperti motivasi,
kompensasi, dan disiplin kerja.
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